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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pembelajaran yang dilakukan guru saat ini masih menekankan pada 

penguasaan materi semata dan lebih banyak menjalin komunikasi satu arah 

(teacher center) sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam menyampaikan ide-

idenya. Hal ini dapat dilihat ketika guru mengadakan diskusi di kelas hanya satu 

atau dua siswa yang sering mendominasi pembicaraan dan siswa lain hanya diam 

tidak mengutarakan pendapatnya. Akibatnya dari 30 siswa di dalam kelas hanya 5 

siswa yang aktif dalam berdiskusi.. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka model pembelajaran time token yang dirasa cocok untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa dengan menggunakan media Articulate Storyline. 

Hasil penelitian menunjukkan, Ada pengaruh positif dan signifikan model 

pembelajaran Time Token terhadap keaktifan belajar siswa. Indikator pertama 

yaitu listening activities kelas kontrol sebesar 66% dengan kategori aktif, 

sedangkan rata-rata persentase kelas eksperimen sebesar 83% dengan kategori 

sangat aktif. Indikator kedua yaitu oral activities didapatkan rata-rata persentase 

kelas kontrol sebesar 50% dengan kategori cukup aktif, sedangkan rata-rata 

persentase kelas eksperimen sebesar 91% dengan kategori aktif. Indikator ketiga 

yaitu  visual activities didapatkan rata-rata persentase kelas kontrol sebesar 75% 

dengan kategori aktif, sedangkan rata-rata persentase kelas eksperimen sebesar 

100% dengan kategori sangat aktif. Indikator keempat yaitu emotional activities 

didapatkan rata-rata persentase kelas kontrol sebesar 50% dengan kategori aktif, 

sedangkan rata-rata persentase kelas eksperimen sebesar 75% dengan kategori 
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sangat aktif. Indikator kelima yaitu mental activities didapatkan rata-rata 

persentase kelas kontrol sebesar 75% dengan kategori sangat aktif, sedangkan 

rata-rata persentase kelas eksperimen sebesar sebesar 75% dengan kategori sangat 

aktif. Indikator keenam yaitu writing activities didapatkan rata-rata persentase 

kelas kontrol sebesar 75% dengan kategori sangat aktif, sedangkan rata-rata 

persentase kelas eksperimen sebesar sebesar 75% dengan kategori sangat aktif. 

Model pembelajaran kooperatif Time Tokendengan bantuan media articulate 

storyline meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam aspek mendengar,berbicara 

melihat,emosional. Media pembelajaran membantu siswa lebih mudah memahami 

materi teknologi jaringan berbabsis luas, Namun penelitian ini tidak mengukur 

keaktifan belajar pada aspek kegiatan metrik dan menggambar. 

5.2. Saran  

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi guru hendaknya dapat memilih model pembelajaran 

kooperatif Time Token dengan media articulate storyline sebagai salah 

satu model dan media pembelajaran yang dapat diterapkan pada kegiatan 

belajar mengajar. 

2. Diharapkan bagi guru sebaiknya dapat memilih dan menentukan model 

dan media pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan, agar dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna 

3. Untuk peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif Time Token untuk mengukur 
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kegiatan metrik dan kegiatan menggambar dalam pembelajaran, sebab 

pada penelitian kali ini hanya terfokus pada mengukur keaktifan belajar. 
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